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ABSTRAK 

“Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Terhadap Pasangan Khalwat 

Oleh Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan” 

Oleh : 

Syahirah binti Mohd Jatim 

 

Skripsi ini menjelaskan tentang pelaksanaan bimbingan konseling Islam 

terhadap pasangan khalwat oleh Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri 

Sembilan. Sebuah lembaga yang dibentuk untuk menguruskan dan melaksanakan 

hal ehwal agama Islam terhadap masyarakat Islam yang terdapat dalam Negeri 

Sembilan. Perkembangan modernisasi terkini juga membawa kesan yang negatif 

terhadap perkembangan akhlak dan syakhsiyyah masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan bimbingan konseling Islam terhadap 

pasangan khalwat yang ditangkap di Negeri Sembilan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun sumber data dari penelitian ini 

adalah informan yang menguasai tentang pelaksanaan bimbingan konseling Islam 

terhadap pasangan khalwat yaitu Ketua bagian Penguatkuasaan di Jabatan Hal 

Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan dan Konselor di Majlis Agama Islam 

Negeri Sembilan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan bimbingan konseling Islam terhadap pasangan khalwat oleh Jabatan 

Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan adalah melalui penerapan Alquran dan 

pesan-pesan dakwah oleh konselor di Majlis Agama Islam Negeri Sembilan. 

Pelaksanaan konseling dilakukan secara individual dan konseling keluarga bagi 

membantu memecahkan permasalahan pasangan khalwat. Konselor juga 

menerapkan aspek ibadah, akhlak dan tauhid yang tentunya dapat meningkatkan 

kesadaran pasangan khalwat terhadap kesalahan yang dilakukannya yang sangat 

membantu pasangan khalwat untuk berubah menjalani kehidupan yang diridhai 

oleh Allah SWT. 

Kata kunci : Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Terhadap Pasangan 

Khalwat  
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ABSTRACT 

“The Implementation of Islamic Counselling Guidance among Khalwat 

(Non-Married) Couples by Islamic Religious Affairs Office of Negeri 

Sembilan Malaysia” 

By: 

Syahirah binti Mohd Jatim 

 

This thesis describes the implementation of Islamic counselling guidance 

for non-married couples by the Islamic Religious Affairs Department of Negeri 

Sembilan. It is an institution that was formed to administer and implement matters 

of Islamic religion towards the Islamic community in Negeri Sembilan. The latest 

modernization developments have brought a negative impact on the moral 

development of society. This study aims to analyse the implementation of Islamic 

counselling for non-married couples who were arrested in Negeri Sembilan. This 

study used qualitative research methods. The data sources of this study were 

informants who mastered the implementation of Islamic counselling for non-

married couples, namely the Head of the Strengthening Section at the Islamic 

Religious Affairs Department in Negeri Sembilan and the Counsellor at the 

Negeri Sembilan Islamic Religious Council. Data were collected from 

observation, interview and documentation. The results showed that the 

implementation of Islamic counselling guidance for non –married couples by the 

Department of Hal Ehwal Religion of Negeri Sembilan was based on the 

application of the Qur‟an and da'wah messages by counsellors in the Negeri 

Sembilan Islamic Religion Council. It implemented individual counselling and 

family counselling to solve the problems of khalwat (non-married) couples. The 

counsellor also applies aspects of worship, morals and tawhid (theology) which of 

course can increase the awareness of the khalwat couples to the mistakes they 

have committed. This greatly helps the khalwat couples to change their life that is 

blessed by Allah SWT. 

Keywords: Implementation,  Islamic Counseling Guidance, Couples. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman era globalisasi kini, banyak didapati individu dan masyarakat 

yang sibuk dan tertumpu dengan kehidupan duniawi yang lebih mengejar 

kehendak hawa nafsu, materialistik, individualistik dan sebagainya. 

Modernisasi yang berlaku pada seluruh dunia memberikan dampak yang besar 

pada semua manusia di muka bumi ini. Antara manfaat modernisasi adalah 

meningkatnya taraf hidup dan pendidikan masyarakat dan semakin bertambah 

lowongan kerja di serata tempat. Namun, terdapat juga keburukan dari 

modernisasi antaranya adalah terjadinya jurang ekonomi antara masyarakat 

dan meningkatnya gejala sosial dalam kalangan masyarakat. Dalam 

modernisasi ini pasti terjadinya saingan hidup untuk mencapai yang tertinggi 

sehingga mengabaikan syariat yang telah termaktub dalam agama. 

Pengamalan kehidupan seperti itu akan memberi kesan negatif pada manusia 

dan kehidupannya yang pada akhirnya akan melahirkan perilaku dan sikap 

manusia yang destruktif seperti ingkar, sombong, zalim dan lain-lain sikap 

yang negatif. Dengan demikian, sikap dan perilaku negatif itu adalah jelas 

merupakan antara bentuk penyimpangan dari perkembangan fitrah beragama 

manusia yang dianugerahkan oleh Allah. Karena terjadinya hal tersebut adalah 

dikarenakan kesalahan pendidikan dan bimbingan yang diberikan sebelumnya 

di samping godaan hawa nafsu yang datangnya dari nafsu syaitan. Di samping 

itu, banyak kejadian menyimpang dari perilaku sosial yang berlaku dan 

pastinya penyimpangan ini berdampak negatif terhadap masyarakat. 

Perilaku yang menyimpang adalah suatu perlakuan yang menyalahi dan 

bertentangan dengan norma-norma masyarakat dan aturan agama Islam. 

Tindakan menyimpang merupakan suatu tindakan yang melanggar aturan 



2 
 

 
 

yang ditetapkan.
1
 Hasil proses sosialisasi yang tidak sempurna akan 

berdampak pada perilaku menyimpang terhadap seseorang insan. Penerapan 

nilai dan norma yang tidak sesuai juga bisa menyebabkan perilaku 

menyimpang. Ketika tingkah laku seseorang bisa dikatakan menyimpang bila 

mana tingkah laku seseorang itu dapat merugikan dirinya sendiri dan juga 

orang lain serta melanggar aturan-aturan, nilai-nilai, dan norma-norma, baik 

norma agama, norma hukum dan juga norma adat. Tingkah laku yang 

menyimpang dapat terjadi dimana-mana dan kapan saja baik di sekolah, dalam 

keluarga maupun dalam kehidupan masyarakat. Terdapat pelbagai contoh 

penyimpangan perilaku sosial salah satunya adalah perbuatan berdua-duaan 

antara laki-laki dan perempuan di suatu tempat yang sunyi dan tersembunyi 

atau dengan nama lainnya adalah khalwat. Khalwat merupakan perbuatan 

yang bertentangan dengan ajaran agama Islam karena perbuatan itu adalah 

perbuatan maksiat yang hampir kepada penzinaan. Seperti firman Allah dalam 

surah Al-Israa‟ ayat 32, 

 سَبِيلا وَسَاءَ كَانَ فىَحِشَة   ۥإنَِّوُ  ۖ  ٱلزِّنَى  ربَوُا  وَلََ تقَ

Artinya : Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 

suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.
2
 

Punca bisa berlakunya perbuatan khalwat adalah disebabkan oleh 

pergaulan bebas dan tidak dikawal antara laki-laki dan perempuan. Agama 

Islam melarang keras perbuatan khalwat tersebut kerana sifatnya yang 

merapatkan hubungan laki-laki dan perempuan yang ajnabi yaitu bukan 

mahram serta akan mendorong pasangan tersebut untuk melakukan perbuatan 

yang tidak sopan seperti berkhalwat yang berkemungkinan besar akan 

menjerumuskan kepada penzinaan. Di Malaysia, perbuatan khalwat 

merupakan kesalahan jenayah takzir yang lebih berat hukumnya berbanding 

dengan perbuatan tidak sopan dan akan mengakibatkan konsekuensi yang 

                                                           
1
 Bagja Waluya, Sosiologi:Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat untuk Kelas X Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah, 2007, PT Setia Purnama Inves:Bandung,  hlm 88 
2
 Q.S Al-Israa (32) 
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berat termaktub dalam enakmen dan undang-undang yang ditetapkan di setiap 

provinsi di Malaysia. Kesalahan khalwat merupakan kesalahan jenayah 

syariah yang termaktub dalam Enakmen Jenayah Syariah tahun 1992 yang 

berkuatkuasa hanya pada orang-orang Islam sahaja. Perbuatan khalwat 

merupakan perbuatan yang hampir menuju ke arah zina karena perbuatan itu 

mempengaruhi nafsu terutama nafsu syahwat untuk melakukan zina. Namun 

pada dewasa ini, semakin banyak yang tidak mentaati perintah Allah untuk 

menjauhi zina ini. Di kebanyakan tempat dan daerah, pasti ada pasangan yang 

melakukan perbuatan khalwat ini. Di Malaysia juga banyak terjadinya kasus 

khalwat yang saban hari semakin meningkat jumlah kasus. Tidak dinafikan 

bahwa perbuatan khalwat ini banyak dilakukan oleh remaja dan dewasa 

namun ada juga kasus khalwat oleh pasangan lanjut usia. Jadi ini 

memungkinkan bahwa perbuatan khalwat ini berpotensi untuk dilakukan oleh 

pelbagai peringkat umur dan kategori. Oleh itu, bagi menangani kasus khalwat 

ini daripada merebak terdapat organisasi yang ditugaskan untuk membendung 

dan memantau kawasan yang sering dijadikan tempat untuk melakukan 

maksiat. Salah satu badan organisasi yang melakukan penangkapan terhadap 

pasangan khalwat adalah Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan. 

Pasangan khalwat yang ditangkap akan diberikan konsekuensi atas perbuatan 

itu. Namun sebelum diberikan konsekuensi, pasangan khalwat akan diberikan 

konseling Islam bagi memberi kesadaran atas perbuatan yang dilakukan itu. 

Bimbingan dan konseling adalah pembaruan pendidikan nasional yang 

dimana ia adalah salah satu program pendidikan yang diusahakan oleh 

pemerintah dan warga pendidik. Pengaruh bimbingan dan konseling ini 

sangatlah besar terhadap masyarakat dan urgensinya dalam pemantapan hidup 

golongan pemuda dalam berbagai bidang. Perkembangan bimbingan dan 

konseling menunjukkan kecenderungan ke arah perluasan dan perkembangan 

yang sesuai dengan keperluan atau kebutuhan manusia dalam kehidupan yang 

mana ia berpengaruh pada mental dan fisik insani sehinggakan bisa mencapai 

kebahagiaan kehidupan di dunia dan di akhirat. Jika dilihat dari sejarah Islam, 
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aktivitas bimbingan dan konseling telah pun lama dilakukan oleh para nabi 

dan rasul dalam bentuk dan unsur kerohanian. Bimbingan dan konseling di 

lingkungan masyarakat yang beragama Islam telah dikenal sebagai satu 

kegiatan bimbingan dan konseling Islam. Bimbingan konseling Islam lebih 

mengarahkan ke penyatuan pemecahan permasalahan yang berlandaskan 

agama Islam.  Dalam perkembangan modernisasi dan ilmu pengetahuan, 

bimbingan konseling Islam telah menjadi arus utama yang baru dalam 

perkembangan ilmu di serata dunia. Bimbingan konseling Islam juga dianggap 

sebagai ilmu alternatif yang menyusuri alam empirik dan alam ghaib serta 

diharapkan kewujudan ilmu bimbingan konseling Islam ini dapat membentuk 

kepribadian manusia maupun kepribadian spiritual dalam diri masyarakat.  

Bimbingan konseling Islam memposisikan Al Quran sebagai sumber 

utama dalam dunia konseling. Hal ini karena Al Quran merupakan sumber 

yang sempurna dan terpercaya sebagaimana firman Allah SWT “kami 

ceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al Quran ini 

kepadamu” (Qs Yusuf : 3). 

ذَا إلِيَكَ  أوَحَينَابِاَ  قَصَصِ ٱل أَحسَنَ  كَ نَ قُصُّ عَلَي نُ نَ   غىَفِلِيَ لَمِنَ ٱل لۦِوِ وَإِن كُنتَ مِن قبَ قُرءَانَ ٱل ىىَ

Artinya : Kami ceritakan kepadamu (wahai Muhammad) seindah-indah kisah 

dengan jalan kami wahyukan kepadamu Al-Quran ini, padahal sebenarnya 

engkau sebelum datangnya wahyu itu, adalah dari orang-orang yang tidak 

pernah menyadari akan halnya.
3
 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu bagian dan komponen 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan. Harus diingat bahwa 

bimbingan dan konseling merupakan satu kegiatan dan proses bantuan dan 

tuntunan yang umumnya diberikan kepada individu. Keberadaan bimbingan 

konseling Islam dalam proses pembentukan dan perbaikan akhlak adalah 

sangat diperlukan. Dengan pemberian motivasi, dorongan dan solusi dapat 

memperbaiki akhlak dan kehidupan masyarakat. Bimbingan dan konseling 

                                                           
3
 Q.S Yusuf (3) 
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menurut perspektif dan skop kajian Islam adalah suatu aktivitas pemberian 

bimbingan, pengajaran dan pedoman kepada konseli atau klien supaya klien 

dapat mengembangkan potensi dari sudut akal pikir, kejiwaan, keimanan dan 

keyakinan serta dapat membantu untuk menanggulangi permasalahan dalam 

keluarga, sekolah dan masyarakat dengan baik dan benar secara mandiri dan 

berpandukan pada dua sumber utama yaitu Al-Quran dan Al-Hadis dengan 

menggunakan teknik-teknik tertentu baik yang bersifat lahiriyah dan juga 

bersifat batiniyah. 

Pemberian bimbingan konseling Islam terhadap pasangan khalwat oleh 

Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan berpandukan sumber utama 

yaitu Al Quran dan As Sunnah. Bimbingan konseling Islam dalam usaha 

perbaikan akhlak adalah sangat diperlukan karena melalui bimbingan ini dapat 

memberikan kesadaran dalam jiwa masyarakat. 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadinya kesalahpahaman dan kekurangpahaman dalam 

memahami maksud dari penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan dan 

menegaskan tentang istilah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Bimbingan Konseling Islam : 

Secara etimologis, kata bimbingan adalah terjemahan dari bahasa 

inggris yaitu guidance yang artinya adalah membantu, menuntun, 

menunjukkan dan membimbing. Menurut Shamsul, bimbingan adalah 

bantuan yang diberikan kepada seseorang secara sistematis untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya dalam upaya mengatasi brbagai 

persoalan sehingga ia dapat menentukan jalan hidupnya sendiri dengan 

penuh bertanggungjawab.
4
 

2. Khalwat 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, khalwat mempunyai dua 

arti yaitu yang pertama adalah pengasingan diri dan yang kedua 

                                                           
4
 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta:Amzah, 2010), 7 
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bermaksud berdua-duaan antara laki-laki dan perempuan yang ajnabi atau 

bukan mahram di suatu tempat yang sunyi atau tersembunyi.
5
  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah pelaksanaan bimbingan konseling Islam terhadap 

pasangan khalwat oleh Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan 

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling 

Islam di Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan. 

2. Kegunaan 

Kegunaan penelitian ini agar tercapainya tujuan penelitian di atas dan 

diharapkan hasil penelitian berguna untuk manfaat yang diperolehi dari 

pelaksanaan penelitian seperti : 

a. Secara teoritis 

Adapun kegunaan penelitian diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan pengetahuan bagi mahasiswa dalam bidang bimbingan 

dan konseling Islam, khususnya bagi menangani perilaku negatif 

seperti khalwat melalui layanan bimbingan konseling Islam. 

b. Secara praktis 

1) Masyarakat dapat membantu melakukan pencegahan dari 

perbuatan khalwat. 

2) Dapat menambahkan lagi ilmu pengetahuan dan beberapa masukan 

bagi penulis dan mahasiswa UIN SUSKA Riau khususnya Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

 

                                                           
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, dalam  https://kbbi.web.id/khalwat, 30 Maret 2020 
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E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari enam bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa 

sub bab yang merupakan satu kesatuan yang utuh dengan sistematika berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORITIS 

Dalam bab ini membahas tentang kajian teori di dalam tinjauan 

pustaka yang terdiri dari teori dan kajian terdahulu. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi pembahasan yang mencakup jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data, dan 

teknik  analisis data. Metode pengumpulan data yang pertama 

adalah dengan menggunakan teknik observasi dan yang kedua 

adalah dengan wawancara. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Dalam bab ini membahas deskripsi tempat penelitian 

 

BAB V : PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi hasil penelitian yang terkait dengan 

bimbingan konseling Islam terhadap pasangan khalwat di kota 

penelitian iaitu di SerembanNegeri Sembilan. 

 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

Menurut Fuad, bimbingan adalah uatu proses bantuan kepada individu 

untuk memahami dirinya sendiri dan dunia tempatnya mencorak 

kehidupannya .
6
 Bimbingan adalah merupakan suatu proses pemberian 

pertolongan kepada insan ataupun seseorang agar dapat meneroka serta 

memahami diri dan juga lingkungan kehidupannya. Terdapat pelbagai 

jenis bantuan, namun bantuan yang di maksudkan dalam takrifan 

bimbingan bukanlah bantuan material seperti harta, uang, sumbangan dan 

yang lainnya akan tetapi bantuannya adalah bantuan yang bersifat 

dorongan untuk dapat mengembangkan kepribadian seseorang yang di beri 

bimbingan. Bimbingan adalah kegiatan yang saling berhubungan dan 

berkesinambungan dan ia bukanlah suatu kegiatan yang dilakukan cuma 

seketika ataupun berlaku secara kebetulan yang mana ia adalah merupakan 

proses dan pengertian bimbingan. Pembimbing ataupun konselor tidak 

akan mengelola proses bimbingan itu secara paksaan atau menurut 

kehendak pembimbing sendiri melainkan peran pembimbing atau konselor 

hanyalah sebagai seorang fasilitator perkembangan individu dalam suatu 

proses bimbingan. Didalam bimbingan seorang pembimbing atau konselor 

akan aktif didalam pengembangan diri, mengatasi masalah, atau juga dapat 

mengambil keputusan terhadap seseorang yang dibimbing ataupun klien.  

Menurut Hamdani, konseling adalah suatu aktivitas pemberian nasehat 

dalam bentuk cadangan dan saran dalam bentuk pemberian komunikatif 

antara kaunselor dan konseli atau, di mana konseling yang datang dari 

klien kerana ketidaktahuan atau kekurangan pengetahuan sehingga dia 

meminta konselor untuk memberikan sebarang cadangan dan bantuan 

                                                           
6
 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, 2019, Deepublish : Yogyakarta, 4 
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kepadanya.  Oleh itu, konseling Islam dapat diberi maksud sebagai usaha 

untuk memberi nasehat dan saran serta dorongan kepada seseorang atau 

perkumpulan yang mengalami kebuntuan dan masalah, sama ada dari 

sudut lahiriyah ataupun batiniyah yang bersangkutan dengan hidupnya, 

terutama sekali terkhusus dalam kehidupan beragama di masa kini dan 

masa yang seterusnya, agar menjadi manusia yang mandiri serta menjadi 

seorang yang matang dalam kehidupannya meskipun dalam bidang 

bimbingan agama seperti bidang akidah, ibadah, akhlak dan muamalah 

melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan 

ketaqwaan Islam dan nilai-nilai iman. Bimbingan dan konseling dalam 

Islam adalah suatu layanan yang bukanlah hanya mengupayakan mental 

yang sehat dan hidup bahagia. Namun bimbingan konseling Islam juga 

menuntut kearah kehidupan yang sakinah, keadaan batin yang merasa 

tenang dan tentram karena sering dekat dengan Allah SWT, sehingga 

insan itu dapat mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat. 

Bimbingan dan konseling Islam ini merupakan satu proses dan layanan 

yang penting dalam mengubah sikap dan perilaku individu, yang dalam 

prosesnya haruslah dilakukan oleh seorang konselor ataupun pembimbing. 

Menurut Abdul Basit, konseling adalah suatu aktivitas pendampingan 

dan penasihatan.
7
 Dalam arus pembentukan pribadi yang positif dan 

mandiri, konseling salah satu teknik dalam pemberian dorongan dan 

bantuan yang tujuan supaya klien atau konseli dapat dan mampu untuk 

memperoleh kefahaman terhadap dirinya dengan lebih baik, membantu 

untuk memecahkan permasalahan yang dihadapinya serta mampu untuk 

mengarahkan dan menunjukkan dirinya supaya mampu untuk 

mengembangkan potensi ke arah perkembangan yang lebih optimal 

sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan yang terkhusus buat dirinya dan 

kemanfaatan sosial dalam kehidupannya. Istilah konseling sering dikaitkan 

dengan bimbingan karena bimbingan dan konseling merupakan kegiatan 

                                                           
7
 Abdul Basit, Konseling Islam, 2017, Kencana : Jakarta, 3 
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yang terintegrasi. Menurut America School Counselor Association, dalam 

pengertian yang lebih luas mereka mengemukakan pengertian konseling 

adalah merupakan hubungan tatap muka ataupun „face to face‟ yang 

bersifat rahasia, pembukaan kesempatan dari konselor kepada klien dan 

sikap penerimaan antara dua pihak serta konselor dapat memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang dipraktekkannya dalam membantu 

klien untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh klien.
8
  

Konseling Islam mempunyai maksud umum yang sama dengan 

konseling yaitu proses pemberian bantuan yang dihulurkan kepada 

individu yang mengalami masalah dan kesulitan dengan tujuan orang yang 

dibantu yaitu konseli atau klien mampu untuk mengatasi masalahnya 

dengan terarah. Konseling Islam pula mempunyai definisi yang lebih 

terkhusus dalam masalah dan penyelesaian yang berlandaskan syariat 

Islam. Konseling Islam dapat diartikan sebagai usaha untuk menghulurkan 

pertolongan kepada seorang insan atau klien secara individu atau 

kelompok yang menghadapi masalah sama ada dalam bentuk lahiriah 

maupun batiniah yang bersangkutan dengan kehidupannya, terutama 

dalam kehidupan yang berlandaskan agama Islam. Konseling Islam ini 

berpandukan bimbingan akhlak, akidah, ibadah dan muamalah melalui 

berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan nilai iman 

dan ketaqwaan.  

Konseling Islam adalah bentuk kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang konselor dalam rangka memberikan pertolongan kepada orang 

lain yang mengalami kesulitan dan permasalahan dalam sudut rohaniyah 

pada lingkungan hidupnya, supaya individu tersebut mampu mengatasi 

permasalahannya sendiri. Hal ini dikarenakan timbulnya kesadaran dan 

juga penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa sehingga 

menyebabkan kemunculan suatu cahaya pada dirinya berbentuk harapan 

                                                           
8
 Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling, 2011, Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, hlm 7 
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harapan yang merupakan cahaya kebahagiaan hidup pada waktu sekarang 

dan masa depannya. 

Dalam konsep kaunseling Barat-sekular, hubungan antara kaunselor 

dan kliennya tidak lebih daripada hubungan profesional yang tidak ada 

kaitan dengan eskatologi. Maksudnya, dalam kaunseling sekular, seorang 

kaunselor hanya bertugas menolong individu untuk keluar dari masalah 

kehidupan kontemporari ketika mereka bergelut dengan masalah, 

keputusan hidup, atau ketika seseorang merasa stagnasi dalam hidup dan 

kemudian menginginkan perubahan. Sama ada masalah yang dimaksudkan 

berkaitan dengan ahli keluarga lain, rakan-rakan, dengan interaksi dalam 

persekitaran kerja. 

Dalam konsep konseling sekular Barat, hubungan antara konselor dan 

kliennya tidak lebih daripada hubungan profesional yang tidak ada kaitan 

dengan apa-apa bentuk eskatologi. Hal ini bermaksud, dalam konseling 

sekular yaitu konseling biasa, seorang konselor hanya ditugaskan untuk 

menolong individu untuk keluar dari masalah kehidupan kontemporari 

ketika mereka bergelut dengan masalah, keputusan hidup, atau ketika 

seseorang merasa kebuntuan dalam hidup dan kemudian menginginkan 

perubahan. Sama ada masalah yang dimaksudkan berkaitan dengan ahli 

keluarga yang lain, rakan, dan juga interaksi di persekitaran kerja. 

Bimbingan dan konseling Islam merupakan proses pemberian bantuan 

kepada individu agar menyadari kembali potensi dan eksistensinya sebagai 

hamba Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan takdir dan 

petunjuk Allah SWT, sehingga individu itu dapat mencapai kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat. 

Oleh itu, bimbingan dan konseling Islam adalah usaha untuk 

memberikan pertolongan kepada seseorang (individu) yang mengalami 

kesulitan dari sudut rohani baik secara mental dan fisik sehingga individu 

tersebut dapat mengatasinya dengan kemampuan yang ada dalam dirinya 
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melalui dorongan dari kekuatan dan iman serta pengabdian kepada Allah 

SWT, atau dengan kata lain, bimbingan dan konseling Islam ditujukan 

kepada seseorang yang mengalami kesukaran, baik kesulitan fisik dan 

mental yang berkaitan dengan kehidupannya pada waktu sekarang dan 

masa depan untuk mencapai kemampuan untuk memahami dirinya sendiri, 

kemampuan untuk mengarahkan dan menyadari dirinya mengikut 

potensinya dengan berpegang pada nilai-nilai Islam. 

2. Khalwat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, khalwat mempunyai dua 

pengertian yaitu perbuatan pengasingan diri dan juga berdua-duaan antara 

laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim di tempat yang tersembunyi. 

Definisi khalwat menurut kitab-kitab fiqih dan hadis-hadis Nabi 

Muhammad SAW adalah merujuk kepada tindakan pengasingan atau 

penguasaan antara pasangan ajnabi, iaitu pasangan yang mana tidak ada 

ikatan yang membenarkan hubungan keduanya. Namun, terdapat pelbagai 

jenis khalwat yang ditentukan oleh para ulama. Antaranya adalah khalwat 

shahihah yang bermaksud pasangan suami istri yang berkumpul pada 

suatu tempat yang tiada dari pandangan orang ramai yang membisakan 

mereka untuk melakukan persetubuhan tanpa wujud sebarang halangan. 

Selain itu, adalah khalwat ihtida‟ yang bermaksud bersunyi-sunyian atau 

berdua-duaan di suatu tempat yang jauh dan tertutup dari pandangan orang 

ramai. Ini adalah merujuk kepada pasangan yang bukan muhrim yang 

tiada sebarang ikatan yang menghalalkan hubungan mereka.  Seperti yang 

diketahui, perbuatan khalwat ini adalah dilarang bagi pasangan yang 

bukan ajnabi. Hal ini tercantum dalam hadis Nabi, 

  اَ يََ لُوَنَّ رَجُلٌ باِم رأَةٍَ إِلََّ وَمَعَهَا ذُومََ رَمٍ 

Artinya: Janganlah bersunyi-sunyian seorang lelaki dan perempuan 

 melainkan yang bersama-sama perempuan tersebut mahramnya.
9
  

Riwayat Muslim (3112) 

                                                           
9
 https://muftiwp.gov.my/artikel/bayan-linnas/1823-bayan-linnas-siri-41-g25-dan-isu-khalwat, 

diakses pada 24 Januari 2021 
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Pasangan khalwat adalah laki-laki dan perempuan yang berduaan 

di tempat tersembunyi tanpa adanya ikatan pernikahan atau kekeluargaan. 

Adapun perempuan yang dimaksud adalah wanita yang selain mertua dan 

istri serta wanita yang terkait dengan hubungan kekeluargaan dan 

bukanlah tunangan sendiri sebelum bernikah. Khalwat ini merupakan 

perbuatan yang bercanggah dan bertentangan dengan syariat Islam yang 

diajarkan kepada kita untuk menjaga ikhtilat yaitu batas pergaulan antara 

laki-laki dan perempuan. Jadi, untuk mencegah perbuatan khalwat ini, kita 

haruslah melakukan tugas sebagai masyarakat yang bertanggungjawab 

dalam melakukan amar ma‟ruf nahi munkar. Di dalam Islam, perbuatan 

menyeru kepada kebaikan dan menghalang kemungkaran adalah salah satu 

tanggungjawab setiap umatnya. Bahkan kita digelar sebagai sebaik-baik 

umat dengan melaksanakan amalan tersebut.  

 

 Berkata al-Imam al-Nawawi dalam syarahnya mengenai sifat 

larangan terhadap perkara mungkar dan peringkatnya, garis panduannya 

adalah telah ditetapkan oleh syariat Islam yang dipersetujui para ulama 

dan mufti. Oleh itu, kita mesti berusaha untuk menghalangi dari 

berlakunya kejahatan dalam segala bentuknya. Tidak cukup sekadar 

memberi peringatan kepada mereka yang boleh diberi peringatan dengan 

tangan mereka. Tidak dibenarkan berdiri dengan penuh kebencian dari hati 

bagi sesiapa yang mampu menghalang secara lisan. 

 

 Larangan khalwat adalah pencegahan dini bagi perbuatan zina. 

Syariat Islam dengan tegas melarang melakukan perbuatan zina, sementara 

khalwat merupakan wasilah atau jalan untuk terjadinya zina. Khalwat 

menurut hukum Islam yang dikanunkan hanyalah melibatkan pasangan 

yang ajnabi sahaja. Khalwat digunakan untuk menunjukkan perbuatan 

bersunyi-sunyian antara lelaki dan perempuan yang boleh membawa 

kepada muqaddimah zina.  Seperti perbuatan khalwat yang berada 

disekitar zina atau dengan kata lain perbuatan yang mendekati zina, maka 
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khalwat dihukumi sama seperti zina. Pergaulan bebas kebanyakannya 

adalah ekoran daripada berkhalwat atau duduk bersunyi-sunyian antara 

lelaki dan perempuan. Secara psikologi, lelaki dan perempuan yang bukan 

mahram yang sedang berdua-duaan akan mudah mengalami total refleks, 

iaitu keadaan di mana seorang wanita tidak mampu berbuat apa-apa pada 

saat lelaki terdorong melakukan hubungan seksual dengannya. 

3. Peranan Amar Makruf Nahi Munkar 

Ketika seorang perempuan dan laki-laki ajnabi berdua-duaan  yang bukan 

muhrim tanpa adanya orang ketiga yang mahram kepada perepuan atau laki-

laki tersebut bersama keduanya maka ia adalah haram menurut kepada 

kesepakatan para Ulama. Setelah kita ketahui hukum perbuatan ini, maka 

fahamlah kita bahawa ia termasuk dalam perbuatan maksiat. Manakala 

maksiat wajib diubah sama ada dengan tangan, lisan, mahupun jantung hati. 

Tugas menyeru kepada kebaikan dan menghalang kemungkaran adalah 

salah satu tanggungjawab setiap umatnya. Bahkan kita digelar sebagai sebaik-

baik umat dengan melaksanakan amalan tersebut. Tugas ini menjadi 

kewajipan bagi setiap umat Islam sebaik sahaja mereka melihat kemungkaran 

tersebut berdasarkan sebuah hadis : 

تَطِع  فبَِقَل   تَطِع  فبَِلِسَانوِِ، فإَِن  لََ  يَس  يماَنِ مَن  رَأَى مِن كُم  مُن كَراً فَ ل يُ غَي ِّر هُ بيَِدِهِ، فإَِن  لََ  يَس  بِوِ، وَذَلِكَ أَض عَفُ الْ ِ  

Maksudnya : Sesiapa dari kalangan kalian yang melihat kemungkaran maka 

hendaklah dia mengubahnya dengan tangannya. Sekiranya dia tidak mampu 

hendaklah dia mengubah dengan lidahnya dan sekiranya dia tidak mampu 

hendaklah dia mengubahnya dengan jantung hatinya. Demikian itu (mengubah 

dengan hati) adalah selemah-lemah iman.
10 

Riwayat Muslim (184) 

Oleh itu wujudlah tugas amar makruf nahi mungkar yang dilaksanakan 

oleh pihak pemerintah yaitu mencegah kemunkaran mengggunakan kuasa 

                                                           
10

 Ibid 
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yang diberikan kepada Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan.  

Amar makruf nahi mungkar adalah menyeru kepada kebaikan dan mencegah 

kemungkaran. Menyeru kebaikan ialah mengajak manusia kepada Allah atau 

mentaati perintah Allah. Amar makruf nahi mungkar ialah amalan Sunnah 

Nabi yang Fardhu. Sunnah bererti apa yang Nabi lakukan setelah menerima 

wahyu untuk memenuhi kehendak Allah yang mahu semua manusia beriman 

kepadaNya. Amalan ini adalah sunnah kesemua para Nabi dan merupakan 

amalan atau tuntutan Rukun Islam pertama yang dijalankan secara berjamaah 

(Fardhu Kifayah) mahupun bersendirian (Fardhu Ain). 

Mencegah kemungkaran adalah menghalang manusia dari melakukan 

perkara yang dimurkai oleh Allah SWT. Amar makruf adalah perbuatan yang 

seing dan banyak dilakukan oleh setiap manusia. Namun tidak semua 

mempunyai kekuatan untuk nahi mungkar. Hal ini adalah karena takut 

mendatang resiko pada diri dan keluarga mereka. Peran amar makruf nahi 

mungkar ini adalah untuk meneruskan perjuangan dakwah Islam yang tidak 

pernah terhenti dari zaman Nabi Muhammad SAW dan menjaga maruah 

agama dari pengaruh negatif oleh penganut agama selain Islam. Islam adalah 

agama yang suci. Amar makruf nahi  mungkar juga berperan dalam menjaga 

akhlak dan keyakinan manusia dalam mengamalkan agama Islam. Hal ini 

adalah bagi menjamin kejayaan yang dijanjikan oleh Allah SWT. Seperti 

dalam firman Allah, (Qs Al-Imran:104) 

هَو نَ عَنِ ال مُنكَرِ  يْ ِ وَيأَ مُرُونَ باِل مَع رُوفِ وَيَ ن   عُونَ إِلََ الَْ  لِحُونۖ  وَل تَكُن مِّنكُم  أمَُّةٌ يدَ  وَأوُلَ ىئِكَ ىُمُ ال مُف   

Artinya:Dan hendaklah ada di antara kamu satu puak yang menyeru 

(berdakwah) kepada kebajikan (mengembangkan Islam), dan menyuruh 

berbuat segala perkara yang baik, serta melarang daripada segala yang salah 

(buruk dan keji). Dan mereka yang bersifat demikian ialah orang-orang yang 

berjaya.
11
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 Qs Al-Imran, 104 
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B. Kerangka Pikir 

Tabel 2.1 : Kerangka Pikir 

  

Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Terhadap Pasangan Khalwat Oleh 

Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan 

Teori-Teori dalam 

Konseling Islam 

A. Teori Al-Hikmah 

B. Teori Mauidzhoh 

Al-Hasanah 

C. Teori Mujadalah 

Tujuan Bimbingan Konseling Islam 

1. Untuk menghasilkan suatu 

kebaikan pada jiwa dan mental 

2. Untuk menghasilkan kebaikan 

pada perilaku 

3. Untuk menghasilkan kecerdasan 

emosi 

4. Untuk menghasilkan kecerdasan 

spiritual 

Asas-Asas Bimbingan 

Konseling Islam 

1. Asas-asas kebahagiaan 

dunia dan akhirat 

2. Asas fitrah  

3. Asas lillahi ta‟ala  

4. Asas bimbingan seumur 

hidup 

5. Asas kesatuan 

jasmaniah–rohaniah  

6. Asas keseimbangan 

rohaniah  

7. Asas Kemaujudan 

individu  

8. Asas sosialitas manusia 

Fungsi Bimbingan 

Konseling Islam 

1. Fungsi Preventif 

2. Fungsi Kuratif 

3. Fungsi Preservatif 

4. Fungsi 

Developmental 

Tahap Bimbingan Konseling Islam 

1. Mencipta hubungan Psikologis 

2. Meyakinkan klien 

3. Wawancara 

4. Eksplorasi Masalah 

5. Mendorong klien 

6. Mengarahkan klien dalam 

membuat keputusan 
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Teori-teori bimbingan dan konseling yang selama ini dikembangkan dengan 

lebih mendasarkan pada acuan filsafat dan sains, sehingga wajar kalau hasilnya 

banyak menunujukan kecenderungan  ke spekulatif dan tentatif (belum tentu, 

sementara waktu, dan masih bisa berubah).
12

 

1. Teori-Teori dalam Konseling Islam 

Teori-teori bimbingan dan konseling Islam yang dimaksud adalah 

landasan yang benar dalam melaksanakan proses bimbingan dan konseling 

agar dapat berlangsung dengan baik dan menghasilkan perubahan-

perubahan yang baik dan positif terhadap klien mengenai paradigma dan 

cara berfikir, bagaimana perasaan, bagaimana menggunakan potensi hati 

nurani, bagaimana bersikap dan bagaimana mempercayai berdasarkan Al-

Quran dan Sunnah. Hal ini menurut Al-Quran dalam firman Allah :  

مَةِ وَ  ك  سَنَةِ اد عُ إِلََى سَبِيلِ رَبِّكَ باِلِْ  سَنُ  ۖ  ال مَو عِظَةِ الَْ  مُ  باِلَّتِِ ىِيَ أَح   إِنَّ ربََّكَ ىُوَ أعَ لَمُ بِنَ   ۖ  وَجَادِلْ 

تَدِينَ  ۖ  ضَلَّ عَن  سَبِيلِوِ   وَىُوَ أعَ لَمُ باِل مُه 

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.
13

 

 

Berdasarkan ayat diatas, maka disini para ahli mengidentifikasi 

bahwa ayat tersebut mengandung beberapa teori dalam bimbingan dan 

konseling. Namun disini, dalam konseling Islami terdapat 3 pokok 

pendekatan, yaitu bil hikmah, al mauidhoh al hasanah, dan mujadalah bil 

ahsan.  

Berikut ini beberapa teori yang ada pada ayat diatas:
14

 

a.       Teori Al-Hikmah 

                                                           
12

 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, 

https://aderahmatillahconseling.wordpress.com/2012/07/23/bk-islami/ diakses pada 27 Juli 2020 
13

 Q.S An-Nahl, (125) 
14

 Wianto, Teori-Teori Bimbingan Dan Konseling Islam, dalam 

http://kandidatkonselor.blogspot.com/2013/02/teori-teori-bimbingan-dan-konseling.html diakses 

pada 27 April 2020 
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 Kata Al Hikmah dalam perspektif bahasa bermaksud mengetahui 

keunggulan sesuatu melalui pengetahuan, sempurna, bijaksana, dan 

sesuatu yang bergantung padanya kerana sesuatu yang terpuji, Ucapan 

yang sesuai dengan kebenaran, filsafat, perkara yang benar dan lurus, 

keadilan , pengetahuan dan rahmat, Kata Al Hikmah dalam bentuk 

jamaknya adalah Al Hikam bermaksud hikmah, pengetahuan dengan 

pengetahuan, filsafat, ramalan, keadilan, peribahasa dan Al-Quran Al 

Karim. 

 Teori Al Hikmah adalah panduan, pedoman dan pembimbing 

untuk memberi pertolongan kepada individu yang benar-benar 

memerlukan pertolongan dalam mendidik dan mengembangkan 

kewujudan mereka sehingga mereka dapat mencari identitas dan citra 

diri mereka serta dapat menyelesaikan atau mengatasi pelbagai ujian 

hidup secara bebas. Pelayanan dan proses aplikasi bimbingan dan 

konseling dengan teori al hikmah ini dapat dilakukan hanya oleh 

seorang pembimbing atau konselor dengan pertolongan Allah secara 

langsung atau melalui utusan-Nya, iaitu Allah mengutus malaikat-Nya, 

di mana dia hadir dalam jiwa penasihat dengan izin-Nya. 

c. Teori Al Mauidzhoh Al Hasanah 

Mauidzoh hasanah adalah teori bimbingan dan konseling dengan 

cara mengambil pelajaran-pelajaran dari perjalanan  dan juga sirah 

kehidupan para Nabi, Rasul dan para Auliya Allah. Dalam sirah itu 

termaksub bagaimana cara Allah membimbing dan mengarahkan 

hanbanya dengan cara berfikir, cara berperasaan, cara berperilaku serta 

menanggulangi berbagai problem kehidupan. Bagaimana cara mereka 

membina ketaatan dan ketaqwaan kepadaNya. 

Yang dimaknai dengan Al Mauidzhoh Al Hasanah ialah pelajaran 

yang baik dalam sudut dan sisi pandangan Allah dan RasulNya yang 

mana pelajaran itu dapat membantu klien untuk memecahkan atau 

menanggulangi problema dan permasalahan yang sedang dihadapinya. 
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d. Teori Mujadalah 

Yang diartikan dari teori Mujadalah ialah satu teori konseling yang 

terjadi ketika seorang klien yang sedang berada dalam kebimbangan 

dalam mencari makna kehidupan dunia akhirat. Teori ini sering 

digunakan ketika seorang individu atau klien ingin mencari suatu 

kebenaran dan pengetahuan yang dapat menyakinkan dirinya, serta 

dapat membantu individu tersebut menangani problem dan kesulitan 

yang sebelum ini dihadapinya bagi mengambil suatu keputusan dari 

dua hal atau lebih, sedangkan ia beranggapan bahwa kedua atau lebih 

itu lebih baik dan benar untuk dirinya. Padahal dalam pandangan 

konselor, perkara seperti itu dapat menganggu perkembangan jiwa, 

akal fikiran, emosional, dan lingkungannya.
15

 Terdapat beberapa 

prinsip dan khas teori bimbingan konseling Islam. 

Prinsip-prinsip dan khas teori ini adalah sebagai berikut:
16

 

a. Bahwa nasehat itu merupakan salah satu teras agama seperti dalam 

hadits bahwa agama itu nasehat, yang menurut Al-Nawawi nasehat 

adalah mendorong kebaikan kepada orang yang dinasehati.  

b. Bahwa konseling kejiwaan adalah pekerjaan yang mulia karena 

membantu orang lain mengatasi kesulitan 

c. Konseling agama harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah.  

d. Setiap orang muslim yang memiliki kemampuan bidang konseling 

Islam memiliki tanggung jawab moral dalam penggunaan 

konseling agama  

e. Meminta bantuan bagi orang yang membutuhkan dan memberikan 

bantuan konseling agama hukumnya wajib bagi konselor yang 

sudah mencapai derajat spesialis 

f. Pemberian konseling sejalan dengan ajaran Syari‟at Islam. 

                                                           
15

 M. Hamdani Bakran Adz Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, 2004, Yogyakarta : Fajar 

Pustaka Baru, hlm 201 
16

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, 2018, Medan:Perdana Publishing, hlm 71 
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Ketauladanan yang sejati. Artinya apa yang konselor lakukan 

dalam proses konseling benar-benar telah dipahami, diaplikasikan dan 

dialami konselor. Karena Allah sangat murka kepada orang yang tidak 

mengamalkan apa yang ia nasehatkan kepada orang lain. 

2. Asas-Asas Bimbingan Konseling Islam
17

 

Asas-asas bimbingan dan konseling Islam berlandaskan pada al-

Qur‟an dan Hadits atau sunnah Nabi, di tambah dengan berbagai landasan 

filosofis dan landasan keimanan. Berdasarkan landasan-landasan tersebut 

dijabarkan asas-asas atau prinsip-prinsip pelaksanaan bimbingan dan 

konseling Islam sebagai berikut : 

a.       Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat  

b.      Asas fitrah  

c.       Asas lillahi ta‟ala  

d.      Asas bimbingan seumur hidup 

e.       Asas kesatuan jasmaniah–rohaniah  

f.       Asas keseimbangan rohaniah  

g.      Asas Kemaujudan individu  

h.      Asas sosialitas manusia  

3. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

Jika ditinjau dari manfaat dan kegunaan sesuatu perkara, bimbungan 

dan konseling Islam mempunyai manfaatnya tersendiri yang mampu 

memberi kebaikan kepada semua insan, ataupun keuntungan-keuntungan 

apa yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. Fungsi-fungsi bimbingan 

dan konseling Islam dikelompokkan menjadi empat yaitu
18

 : 

a) Fungsi preventif yakni fungsi yang dapat membantu individu menjaga 

atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. 

                                                           
17

 Wianto, Teori-Teori Bimbingan Dan Konseling Islam, dalam 

http://kandidatkonselor.blogspot.com/2013/02/teori-teori-bimbingan-dan-konseling.html  diakses 

pada 27 April 2020 
18

 Frendi Fernando, Imas Kania Rahman, Konsep Bimbingan Dan Konseling Islam Solution 

Focused Brief Therapy (Sfbt) Untuk Membantu Menyembuhkan Perilaku Prokrastinasi 

Mahasiswa, Jurnal Edukasi Vol 2, Nomor 2, July 2016, hlm 224. 
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b) Fungsi kuratif atau korektif yakni membantu individu memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 

c) Fungsi preservatif yakni membantu individu menjaga agar situasi dan 

kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) yang telah 

menjadi baik (terpecahkan) itu kembali menjadi tidak baik 

(menimbulkan masalah kembali. 

d) Fungsi developmental atau pengembangan yakni membantu individu 

memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik 

agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 

memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya. 

4. Tujuan Bimbingan Konseling Islam 

Tujuan umum bimbingan dan konseling Islami secara implisit 

telahpun ada dalam definisi atau  batasan bimbingan dan konseling Islam, 

yakni tujuan dan sasaran yang ingin dicapai melalui bimbingan dan 

konseling ialah membanru pembentukan kepribadian individu yang positif 

dan menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan di akhirat. 

Tujuan bimbingan dan konseling Islam yang dikemukakan oleh M. 

Hamdani Bakran Adz-Dzaky adalah sebagai berikut
19

 : 

a) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan 

kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak, dan damai 

(muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah), dan mendapatkan 

pencerahan taufik hidayah Tuhannya (mardhiyah) 

b) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan kesopanan 

tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri 

sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan 

sosial, dan alam sekitaranya. 

                                                           
19

 M. Hamdani Bakran Adz Dzaky, 2004, Konseling dan Psikoterapi Islam, Yogyakarta : Fajar 

Pustaka Baru, hlm 219 
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c) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, 

tolong-menolong, dan rasa kasih sayang. 

d) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat 

taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya 

serta ketabahan menerima ujian-Nya. 

Sedangkan tujuan khusus bimbingan dan konseling merupakan 

penjabaran tujuan umum tersebut yang dikaitkan secara langsung  dengan 

permasalahan yang dialami oleh individu yang bersangkutan sesuai 

kompleksitas permasalah itu. 

5. Tahap-Tahap Bimbingan Dan Konseling 

Menurut Erhamwda, bahwasanya ia menyatakan tahap-tahap konseling 

Islam yang juga menyangkut konseling individu adalah sebagai berikut: 

a) Menciptakan hubungan psikologis yang ramah, hangat, penuh 

penerimaan, keterbukaan. 

b) Meyakinkan klien akan terjaganya rahasia dari apapun yang 

dibicarakan dalam proses konseling sepanjang klien tidak 

menghendaki diketahui orang lain. 

c) Wawancara awal merupakan pengumpulan data sebagai proses  

mengenal klien, mesalahnya, limgkungannya dan sekaligus 

membantu klien mengenali dan menyadari dirinya. 

d) Mengekplorasi masalah dengan perspektif islami. 

e) Mendorong klien untuk melakukan muhasabah. 

f) Mengeksplorasi klien menggunakan hati dalam melihat masalah 

dan sekaligus mendorong klien menggunakan akalnya dan 

bertanya pada hati nuraninya. 

g) Mendorong klien untuk menyadari dan menerima kehidupan yang 

diberikan Allah penuh keridhoan dan keikhlasan. 
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h) Mendorong klien untuk selalu bersandar dan berdoa serta mohon 

dibukakan jalan keluar dari masalahnya kepada Allah SWT dengan 

cara memperbanyak ibadah yang di contohkan Rasulullah SWT. 

i) Mengarahkan klien dalam melaksanakan keputusan-keputusan 

yang dibuatnya. 

j) Mendorong klien untuk terus menerus berusaha menjaga dirinya 

dari tunduk pada hawa nafsunya yang dikendalikan oleh setan yang 

menyesatkan dan menyengsarakan hidup individu. 

k) Mendorong klien untuk terus menerus berusaha menjaga dirinya 

dari tunduk pada hawa nafsunya yang dikendalikan oleh setan yang 

menyesatkan dan meyengsarakan hidup individu.
20

 

  

                                                           
20

 Hirmaningsih & Indah Damayanti, Psikologi Konseling, Panduan Belajar Mahasiswa, 

(Pekanbaru, Al- Mujtahad Press, 2015), hlm. 99-101 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam 

Terhadap Pasangan Khalwat Oleh Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri 

Sembilan” ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berdasarkan 

field research yaitu penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 

yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik 

atau dengan cara kuantifikasi. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode studi kasus 

tergolong pada penelitian kualitatif yaitu digunakan bila ingin mengkaji 

suatu fenomena secara mendalam. Penemuan dalam studi kasus ini tidak 

dapat digeneralisasikan ke konteks lain. Studi kasus meliputi analisis yang 

mendalam dan menyeluruh. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pejabat Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri 

Sembilan. Penduduk daerah ini mempunyai latar belakang masyarakat yang 

pelbagai dan yang umumnya adalah kaum Melayu, India dan Cina dan 

menganut agama Islam, Hindu dan Budha. Jabatan Hal Ehwal Agama Islam 

Negeri Sembilan merupakan instansi yang diberi amanah oleh negara untuk 

menjaga hal agama Islam khususnya mengatur hal yang berkaitan dengan 

urusan hal ehwal masyarakat. Penelitian ini direncanakan akan dilakukan pada 

bulan Juni 2020 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek dalam penelitian ini adalah Jabatan Hal Ehwal Agama Islam 

Negeri Sembilan. 

2. Objek Penelitian ini adalah bimbingan konseling islam terhadap pasangan 

khalwat 
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D. Informan dan Teknik Penentuan Informan 

1. Informan  

Informan dalam penyelidikan adalah orang atau individu yang 

benar-benar mengetahui dan menguasai masalahnya, dan terlibat secara 

langsung dengan masalah penyelidikan. Dengan menggunakan kaedah 

penyelidikan kualitatif, penyelidik sangat berkaitan dengan faktor 

kontekstual, jadi dalam hal ini persampelan adalah sebanyak mungkin 

maklumat dari pelbagai sumber. Tujuan kedua informan adalah untuk 

meneroka maklumat yang akan didasarkan dan reka bentuk teori yang 

dibina. 

2. Teknik Penentuan Informasi 

Di dalam penelitian ini, pemilihan informan sebagai sumber data 

adalah berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan, 

memiliki data dan bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. 

Informan yang bertindak sebagai sumber data atau informasi harus 

memenuhi syarat, yang akan menjadi informan narasumber (key informan) 

dalam penelitian ini adalah pejabat/jabatan hal ehwal agama Islam Negeri 

Sembilan, dan individu yang terkait dengan kasus khalwat di kota 

Seremban.  

Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi bisa 

tergantung dari tepat atau tidaknya pemilihan informan kunci (key 

informan), dan kompleksitas dari keragaman fenomena sosial yang diteliti. 

Dengan demikian, informan ditentukan dengan teknik snowball sampling, 

yakni proses penentuan informan berdasarkan informan sebelumnya tanpa 

menentukan jumlahnya secara pasti dengan menggali informasi terkait 

topik penelitian yang diperlukan. Pencarian informan akan dihentikan 

setelah penelitian dianggap sudah memadai.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data 

yaitu: 
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1. Observasi 

Metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya 

dengan format atau blanko pengamatan sebagai instrumen. Dilakukan 

dengan cara mengamati langsung ke Jabatan Hal Ehwal Agama Islam 

Negeri Sembilan. 

2. Wawancara 

Dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dengan responden 

untuk memperoleh data tentang pelaksanaan bimbingan konseling Islam 

terhadap pasangan khalwat oleh Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri 

Sembilan. 

3. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, surat khabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Jadi dokumentasi 

dilakukan peneliti dengan cara mengumpulkan data dokumentasi yang 

terkait dengan pasangan khalwat oleh Jabatan Hal Ehwal Agama Islam 

Negeri Sembilan. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian hukum empiris, data yang diperoleh dalam penelitian ini akan 

dianalisis dengan cara kualitatif, yaitu mengurai data yang telah diperoleh 

dalam bentuk kalimat yang teratur, logis dan efektif sehingga dapat 

memberikan penjelasan atas rumusan masalah yang diangkat oleh penulis, 

sedangkan metode berpikir yang digunakan oleh penulis adalah metode 

induktif. Metode induktif adalah cara berpikir yang menarik kesimpulan dari 

satu pernyataan yang bersifat khusus menjadi suatu pernyataan yang bersifat 

umum. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Lokasi Penelitian 

Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan berdiri pada tanggal 1 

Januari 1950 dibawah peraturan Majlis Ugama 1950 yang bertujuan untuk 

menangani urusan umat islam di Negeri Sembilan. Untuk memenuhi tujuan 

tersebut, pemerintah telah melakukan Amandemen terhadap aturan Majlis Ugama 

1950 kepada Undang-Undang Majlis Agama Islam 1957 yang kemudian diubah 

kembali menjadi Undang-Undang Pentadbiran Hukum Syarak 1960. Lalu dicabut 

dengan berlakunya Undang-Undang Pentadbiran Hukum Syarak (Negeri 

Sembilan) 1991. Selanjutnya pada tanggal 1 maret 2004 mulai berlakunya 

Undang-Undang Pentadbiran Agama Islam (Negeri Sembilan) 2003 dan Enakmen 

pemberlakuan sebelumnya telah dicabut. 

Departemen ini menguatkuasakan Undang-Undang yang lain termasuk 

pada Undang-Undang Keluarga Islam (Negeri Sembilan) 2003, Enakmen 

Keterangan Mahkaman Syariah (Negeri Sembilan) 2003, Enakmen Prosedur 

Jenayah Syariah (Negeri Sembilan) 2003, Enakmen Kenayah Syariah (Negeri 

Sembilan) 1992, Enakmen Tatacara Jenayah Syariah (Negeri Sembilan) 2003 dan 

Enakmen Tatacara Mal Mahkamah Syariah (Negeri Sembilan) 2003. 

Atas usul yang telah di kemukakan oleh Y. B Tusn Pegawai Kewangan 

Negeri Encik Harun bin Baba saat beliau masih menjabat jawatan yang di pertua 

jabatan hal ehwal agama islam pada tahun 1976 yang lalu. Bagunan tiga tingkat 

yang tersegam indah terletak diatas sebidang tanah seluas 1 setengah ekar, di atas 

bukit yang berhampiran dengan bangunan-bangunan mesjid negeri di sebelah 

selatan. Dewan undangan di sebelah barat dan felda disebelah utara, menghala ke 

jalan lister dan taman tasik seramban. Telah berdirilah bangunan baru jawaban hal 

ehwal agama islam di negeri sembilan yang diresmikan pembukaannya oleh 

DYMM Tuanku Ja‟afar Al-Haj Ibni Almarhum Tuanku Abdul Rahman Putra Al-
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Haj, yang dipertuan Besar Negeri Sembilan pada tanggal 10 Syawal 1400 Hijrah 

bersamaan 21 Agustus 1980. 

B. Profil 

Tabel 4.1 Profil Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan
21

 

No Keterangan Identitas 

1 
Nama Kantor Jabatan Hal Ehwal Agama Islam 

Negeri Sembilan 

2 Provinsi Negeri Sembilan 

3 Kecamatan Seremban 

4 Kabupaten Seremban 

5 

Alamat Bangunan MPS Lama, Jalan Yam 

Tuan, 70000 Seremban Negeri 

Sembilan Darul Khusus 

6 Telepon 06-766 4100 

7 
Status Kepemilikan Jabatan Hal Ehwal Agama Islam 

Negeri Sembilan 

8 Status Milik Pemerintah Sepenuhnya 

9 Kepala Jabatan Mohd Zaidi Bin Ramli 

 

C. Visi dan Misi Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan 

1. Visi 

Pemangkin Ummah Sejahtera 
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 Hasil wawancara pegawai kanan pengarah pada tanggal 5 Januari 2021 
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2. Misi 

Pelaksanaan dasar-dasar Hal Ehwal Islam kepada masyarakat di Negeri 

Sembilan melalui tadbir urus yang berkualiti. 

3. Objektif Strategik 

a. Perluasan Dakwah 

b. Peningkatan Reputasi 

c. Pembudayaan Hidup Patuh Syariah 

d. Peningkatan Kecekapan Penyampaian Perkhidmatan 

e. Kelangsungan Kecemerlangan Pencapaian Jabatan 

f. Pemerkasaan Bil Hal 

g. Pengkaderan Dakwah/ Sukarelawan 

h. Pengurusan Jenama 

i. Pemerkasaan Aktiviti Penyelidikan 

j. Pengukuhan Kerjasama Strategik 

k. Pemerkasaan Perkhidmatan Digital JHEAINS 

l. Peningkatan Profesionalisme Warga JHEAINS 

m. Pemerkasaan Infra Agama 

n. Kecekapan Pengurusan Kewangan 

o. Penjanaan Kewangan Mampan 

4. Daftar Undang-Undang yang Digunapakai
22

 

a. Enakmen Pentadbiran Agama Islam Negeri Sembilan 2003 

b. Enakmen Ketrangan Mahkamah Syariah Negeri Sembilan 2003 

c. Enakmen Tatacara Jenayah Syariah Negeri Sembilan 

d. Enakmen Tatacara Mal Syariah Negeri Sembilan 2003 

e. Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Negeri Sembilan 2003 

f. Enakmen Jenayah Syariah Negeri Sembilan 1992 

g. Enakmen Tarekat Tasawuf Negeri Sembilan 2005 
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 https://jheains.ns.gov.my/ Portal rasmi Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan, 

diakses pada 17 Januari 2021 
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h. Enakmen Wakaf Negeri Sembilan 2005 

i. Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri Sembilan 2004 

j. Enakmen Kawalan Dan Sekatan (Pengembangan Agama-Agama 

Bukan Islam Di Kalanngan Orang Islam) Negeri Sembilan 1991 

k. Enakmen Pengawalan Sekolah-Sekolah Islam Negeri Sembilan 

5. Bagian-Bagian dan Fungsinya di Jabatan Hal Ehwal Agama Islam 

Negeri Sembilan
23

 

a. Dakwah 

i. Pendaftaran dan rekod muallaf 

ii. Mengadakan kelas bimbingan kepada golongan muallaf 

iii. Menjalankan aktiviti kebajikan kepada golongan muallaf 

(saudarabaru) 

iv. Mengadakan aktiviti seminar dan program dakwah 

v. Menyebarkan ajaran Islam kepada orang bukan Islam 

b. Pendidikan 

i. Mengelola pelantikan Pegawai Perkhidmatan Pendidikan di 

Negeri Sembilan 

ii. Mengelola pendaftaran Lembaga Pendidikan Islam Swasta di 

Negeri Sembilan 

iii. Merencanakan arah mahasiswa setelah program studi Sijil 

Tinggi Agama Malaysia (STAM) dan Diploma Tahfiz 

iv. Memantau dan mengawasi pelaksanaan Kurikulum Pendidikan 

(Perdana, Kelas Al-Quran dan Fardhu Ain(KAFA), Diniah dan 

Tahfiz) 

v. Mengelola implementasi program Kelas Al-Quran dan Fardhu 

Ain(KAFA) 

vi. Mengelola pengeluaran dan memberikan tunjangan keuangan 

untuk guru kelas Al-Quran dan Fardhu Ain (KAFA) 

vii. Merencanakan program keunggulan Akademik siswa 

                                                           
23
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viii. Mengontrol kedisiplinan dan membangun pengembangan 

kepribadian siswa 

ix. Mengelola pelaksanaan kokurikulum di sekolah 

x. Merencanakan dan menyusun kursus pendidikan dan pedagogi 

pengajaran 

xi. Merencanakan dan mengelola proyek pembangunan dan 

infrastruktur sekolah 

xii. merencanakan dan mengkoordinasikan kalender tahunan 

sekolah 

xiii. Mengkoordinasikan dan memutakhirkan data Sistem 

Pendidikan Islam (SIMPENI) 

xiv. Mewujudkan pengelolaan asrama sekolah yang kondusif 

dengan berpegang pada program 3K (Keselamatan, Kebersihan 

dan Kesenangan) 

xv. Memberikan hibah per kapita dan beasiswa kepada siswa 

xvi. Mengelolakan aplikasi penerimaan siswa Formulir 1 di Sekolah 

Menengah Agama Negeri (SMAN) melalui sistem pendaftaran 

SMAN 

xvii. Mengelola aplikasi penerimaan siswa ke Sijil Tinggi Agama 

Malaysia (STAM) dan Diploma Tahfiz di Sekolah Menengah 

Agama Negeri (SMAN) 

c. Undang-Undang Keluarga Islam 

i. Kantor 

- Pendaftaran Pernikahan 

- Pendaftaran Perceraian 

- Pendaftaran Ruju‟ 

- Pendaftaran Pernikahan Luar Negeri 

- Permohonan Permohonan fotokopi akta nikah / cerai /ruju‟ 

- Pendaftaran nikah sebelumnya 

- Pendaftaran pernikahan tanpa izin 

- Pencabutan akta & Salinan akta nikah/cerai/ruju‟ 
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- Aplikasi kartu akta pernikahan 

- Aplikasi wali hakim 

- Proses faraq pernikahan 

- Jasa konsultasi 

- Proses komite rekonsiliasi 

- Program pengembangan keluarga 

- Kursus Pra-pernikahan 

ii. Unit Runding Cara (URC) 

- Menerima pengaduan, mengajukan dan mendaftarkan 

pengaduan di register pengaduan Unit Runding Cara. 

- Mengadakan janji temu dan sesi konsultasi. 

- Persiapan laporan sertifikat klien ke pengadilan jika berlaku. 

- Pusat penyebaran informasi hukum dan hak-hak perempuan 

sesuai dengan EUKINS 2003. 

- Menerima dan menyelidiki pengaduan untuk bantuan 

kesejahteraan umum. 

- Pengkoordinasian prosedur kerja, penyelesaian masalah dan 

pengaduan keluarga. 

iii. Pusat Khidmat Keluarga, Sosial & Komuniti (PKKSK) 

- Pusat Sehenti/ One Stop Centre untuk rujukan masyarakat 

dalam berbagai hal dan permasalahan. 

- Melaksanakan program keluarga, sosial dan kemasyarakatan 

seperti: 

1. Kelas Fiqih Laki-laki 

2. Kelas Fiqih Wanita 

3. Program Keluarga Sakinah 

4. Program Pasca Pernikahan 

- Melaksanakan kegiatan wawancara dan ziarah kepada 

masyarakat sekitar yang membutuhkan bantuan 

- Membantu masyarakat yang ingin mendapatkan layanan 

konseling keluarga 
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d. Pengurusan Masjid dan Surau 

i. Mengelola Pengangkatan Petugas dan Panitia Paroki Masjid. 

ii. Mengelola Pemberhentian Petugas dan Panitia Paroki Masjid. 

iii. Mengelola Izin Mendirikan Sholat Jumat. 

iv. Mengelola Pendaftaran dan Izin Pembangunan Mesjid Baru / 

Musholla 

v. Mengelola Izin untuk membongkar dan membangun Mesjid / 

Musholla yang baru. 

vi. Menyelenggarakan Program / Pelatihan Pengurus / Panitia 

Masjid / Paroki Musholla 

vii. Mengelola Pengangkatan Guru Takmir 

viii. Mengelola Klaim dan Pembayaran Tunjangan Pengajaran 

Takmir 

ix. Mengendalikan Solat Fardu, Solat Jumat dan Solat Sunat 

x. Mengendalikan Solat Jumaat 

xi. Mengadakan Kelas Pelajaran Agama 

xii. Pengoperasian Program Pngimarahan Masjid Negara 

e. Penguatkuasaan 

i. Menerima dan Mencatat Pengaduan Masyarakat. 

ii. Melakukan Investigasi dan Menyelesaikan Makalah Investigasi 

untuk Pelanggaran yang Dapat Ditangkap. 

iii. Melakukan investigasi dan melengkapi dokumen investigasi 

untuk pelanggaran yang tidak dapat ditangkap. 

iv. Melakukan Investigasi dan Menyelesaikan Makalah Investigasi 

Tindak Pidana Pernikahan Ilegal (NTI). 

v. Penanganan Kasus Barang / Barang Sitaan. 

vi. Mengoordinasikan kegiatan investigasi. 

vii. Memberikan layanan konsultasi kepada Tahanan (OKT). 

viii. Mengatur Program / Kursus Panduan atau bimbingan untuk 

tahanan (OKT). 

ix. Menerima dan Mencatat Informasi Publik. 
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x. Melaksanakan operasi untuk pelanggaran yang dapat Ditangkap. 

xi. Melaksanakan operasi untuk pelanggaran tidak boleh ditangkap. 

xii. Melakukan Operasi Terintegrasi. 

xiii. Melakukan Patroli. 

xiv. Melakukan Intelijen. 

xv. Mengelola Kartu Kuasa. 

xvi. Mengelola Eksekusi Surat Perintah Penangkapan. 

xvii. Mengelola Aplikasi dan Pelaksanaan Perintah Pencarian. 

xviii. Menemani OYDS/OKT ke Tempat tahanan/Lapas. 

xix. Mendampingi OYDS/OKT Keluar dari Penguncian / Penjara 

untuk Tindakan Lebih Lanjut. 

xx. Mendampingi pengiriman OYDS Imigran Ilegal ke Imigrasi. 

xxi. Memasukkan dan Menyimpan Data Tangkapan Sebagian. 

xxii. Menerbitkan Data Tangkapan Divisi. 

xxiii. Mengeluarkan Data Tangkapan Divisi. 

xxiv. Mengelola Fail Investigasi Penutupan/NFA/DNAA. 

xxv. Menyiapkan Laporan Divisi Penguatkuasaan. 

xxvi. Mengatur Program Pencegahan dan Pendidikan. 

xxvii. Melakukan Kursus / Pelatihan Internal Anggota Penguatkuasaan 

f. Pengurusan Halal 

i. Mengelola aplikasi sertifikat halal. 

ii. Melakukan pemantauan di tempat yang memiliki Sertifikat 

Halal. 

iii. Melakukan investigasi kasus halal. 

iv. Menerapkan program pendidikan konsumen (Pameran) 

v. Menerapkan program seminar. 

vi. Mengelola aplikasi sertifikat penyembelihan. 

vii. Mengelola proses penunjukan anggota panel sertifikasi halal 

Malaysia. 

viii. Sekretariat Rapat Panel Verifikasi Halal Malaysia. 

ix. Melakukan kursus internal. 
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x. Mengelola partisipasi kursus yang diselenggarakan secara 

eksternal. 

xi. Memantau pelaksanaan proses sertu. 

g. Khidmat Pengurusan 

i. Sekretariat untuk rapat departemen. 

ii. Mengkoordinasikan masalah kredit kendaraan, komputer dan 

perumahan. 

iii. Mengelola hal-hal yang terkait dengan aset dan toko departemen. 

iv. Mengelola hal-hal yang berkaitan dengan kendaraan departemen. 

v. Mengelola hal-hal yang berkaitan dengan kutipan dan tender 

departemen. 

vi. Mengelola Keamanan Fisik dan dokumentasi departemen. 

vii. Mengelola infrastruktur dan kebutuhan fisik departemen. 

viii. Menguruskan korespondensi dan manajemen fail. 

ix. Menyiapkan perkiraan anggaran operasi. 

x. Mengatur alokasi dan pengelolaan laporan keuangan departemen. 

xi. Kelola gaji, tunjangan, pembayaran tagihan. 

xii. Menyiapkan laporan gaji bulanan staf. 

xiii. Menguruskan kemajuan diri dan berbagai kemajuan. 

xiv. Menguruskan pembayaran semua jenis persediaan, layanan, 

pemeliharaan, dan lainnya. 

xv. Mengurus dan perbarui Buku Suara dan Pernyataan Pengeluaran. 

xvi. Mengelola Akun Kepercayaan dan Pengumpulan Pendapatan. 

xvii. Mengelola pinjaman uang ritel. 

xviii. Memberikan perkiraan anggaran pembangunan. 

xix. Sekretariat Komite Aksi Keagamaan Islam Negeri Sembilan. 

xx. Menguruskan Proses Negosiasi Langsung, Penawaran dan 

Tender Proyek Departemen. 

xxi. Menyiapkan Laporan Pengembangan termasuk kinerja fisik dan 

keuangan dari proyek pengembangan departemen. 
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xxii. Kelola aplikasi, konstruksi, perbaikan, peningkatan dan 

perbaikan gedung Departemen, Kantor Agama Islam Daerah, 

Sekolah Agama Departemen, Tempat Staf, Masjid, Surau dan 

Tanah. 

xxiii. Kuburan. 

xxiv. Mengelola permohonan reservasi dan pengukuhan tanah di 

bawah kendali Departemen Agama Islam Negeri Sembilan. 

xxv. Mengurus ayanan departemen termasuk pengangkatan, 

konfirmasi dan masuk ke posisi pensiun, penghentian, promosi, 

pension. 

xxvi. Akting / promosi dan pertukaran 

xxvii. Urusan Tanggung Kerja 

xxviii. Urusan Penggantian Cuti Rehat. 

xxix. Pernyataan Perisytiharan Properti. 

xxx. Pengelolaan libur karyawan. 

xxxi. Mengkoordinasikan urusan yang berkaitan dengan kedisiplinan 

dan perilaku staf departemen. 

xxxii. Mengelola Target Kerja dan Memproses Laporan Kinerja. 

xxxiii. Kelola kartu perekam waktu. 

xxxiv. Mengelola mata kuliah yang diselenggarakan oleh Jabatan Hal 

Ehwal Agama Islam. 

xxxv. Merencanakan keperluan Komputer dan Sistem Informasi 

Departemen. 

xxxvi. Kelola perkakasan dan perisian Komputer baru 

xxxvii. Mengurus dan mengkoordinasikan sistem di bawah Bagian 

Pejabat Agama Islam Daerah dan Sekolah. 

xxxviii. Menguruskan penginputan Data-Data SISPEN dan E-cuti. 

xxxix. Mengelolakan situs departemen. 

xl. Memperbarui Alamat IP dan Email. 

xli. Merencanakan dan mengkoordinasikan Upacara Hari Kebesaran 

Islam Tingkat Negara. 
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xlii. Menyiapkan kertas kerja dan aplikasi alokasi. 

xliii. Sekretariat Rapat Komite Utama dan Rapat Komite Kerja. 

xliv. Menyiapkan laporan dewan. 

xlv. Membuat undangan ke semua agensi yang terlibat sebagai tamu 

selama acara. 

xlvi. Kelola peserta yang melibatkan tingkat nasional dari awal hingga 

akhir. 

xlvii. Kelola kursus untuk peserta dalam festival menghafal, pengajian 

dan nasyid. 

xlviii. Menguruskan masalah yang melibatkan peradilan dalam hal 

lokakarya, kursus, dan pengarahan. 

xlix. Membantu urusan administrasi yang menyangkut pengadaan dan 

keuangan. 

l. Bertanggungjawab untuk memastikan bahwa setiap tempat acara 

dalam keadaan siap dan mengatur panitia kerja. 

li. Bertanggungjawab membantu Kantor Sekretaris Negara atas 

instruksi direktur di Hari Kebesaran seperti Ulang Tahun dan 

Merdeka. 

lii. Bertanggungjawab untuk membantu dan bekerja sama dengan 

divisi lain dalam Manajemen Dewan jika diperlukan. 

h. Penyelidikan 

a. Unit Pentadbiran 

- Mengelola urusan administrasi dan keuangan divisi. 

- Penyediaan anggaran belanjawan tahunan bagian. 

- Sekretariat rapat bagian. 

- Mengkoordinasikan dan menyiapkan umpan balik pada 

pertemuan tingkat departemen dan negara bagian serta 

pertanyaan DUN. 

b. Unit Data Raya Jabatan 

- Mengkoordinasikan dan memperbarui data departemen. 

- Menjaga dasbor dan sistem data departemen. 
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- Memberikan data kepada instansi atau komunitas 

berdasarkan kebutuhan. 

- Menganalisis persepsi dan urusan masyarakat saat ini terkait 

dengan urusan Islam. 

c. Unit Penyelidikan 

- Melaksanakan kajian terkait isu-isu strategis di dalam 

masyarakat 

- Melakukan program wacana pengetahuan, RTD, simposium 

atau konferensi terkait isu-isu strategis. 

- Melakukan penelitian tentang perbaikan sistem pelayanan 

departemen. 

- Memantau isu-isu strategis terkini yang terjadi di dalam atau 

di luar negeri. 

- Meninjau buku atau tulisan yang meragukan. 

d. Unit Perancangan Strategik 

- Merencanakan dan menyusun rencana strategis berdasarkan 

kebutuhan departemen. 

- Merencanakan dan mengkoordinasikan SKT dan KPI 

departemen. 

- Sekretariat rapat Komite Rencana Strategis 

- Melakukan review atas implementasi Rencana Strategis 

Departemen. 

- Menguruskan relau pelupusan naskah al-Quran yang rosak 

- Mengembangkan dan menerapkan rencana risiko 

departemen. 

- Meninjau dan merencanakan kolaborasi strategis antara 

lembaga atau institusi. 

- Merencanakan dan menyiapkan draf MOU atau MOA antara 

departemen dan lembaga yang berkepentingan. 

e. Unit Penerbitan dan Penapisan Media 
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- Mengkoordinasikan dan meninjau materi publikasi 

departemen. 

- Mengkoordinasikan informasi atau informasi resmi 

departemen yang dipublikasikan melalui media cetak, 

elektronik, atau internet. 

- Merencanakan dan memperbarui konten portal departemen. 

- Menguruskan rekaman video jabatan. 

- Mengurus dan memelihara mini studio jabatan. 

- Menyiapkan laporan tahunan jabatan. 

- Sekretariat mesyuarat Jawatankuasa Kerja Kandungan Portal 

Jabatan. 

f. Unit Kawalan Kualiti 

- Mengkaji dan menganalisis dampak program departemen. 

- Mengkoordinasikan dan mereview makalah proposal 

program untuk dipromosikan ke tingkat manajemen 

tertinggi. 

- Memantau pelaksanaan KPI dan SKT jabatan dan bagian 

- Mengkoordinasikan, mengumpulkan dan memperbarui divisi 

dan laporan Pejabat Agama Islam Daerah. 

- Menerapkan program budaya pemikiran strategis dan 

inovasi di antara warga JHEAINS. 

- Perencanaan inovasi dalam pengurusan hal ehwal Islam. 

Berikut merupakan bagian-bagian yang berada dalam Jabatan Hal Ehwal 

Agama Islam Negeri Sembilan beserta fungsi bagian yang melancarkan 

objektif kerja jabatan. 
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D. Data Kepegawaian 

Tabel 4.2 Daftar Nama Pegawai di Jabatan Hal Ehwal Agama Islam 

Negeri Sembilan 

No. Nama Jabatan 

1 Mohd Zaidi Bin Ramli Kepala Pengarah JHEAINS 

2 Ridzuan Bin Awang Kepala Bagian Dakwah 

3 Abdul Rahim Bin Ma'amor Kepala Bagian Pendidikan 

4 Mohd Asri Bin Abdullah 
Kepala Bagian Undang-Undang 

Keluarga Islam 

5 Mohd Asri Bin Abdullah 
Kepala Bagian Pengurusan Masjid dan 

Surau 

6 Nik Azlan Bin Nik Man Kepala Bagian Penguatkuasaan 

7 Asniza Binti Ahmad Kepala Bagian Pengurusan Halal 

8 Rijalul Fiqri Bin Mustapa Kepala Bagian Khidmat Pengurusan 

9 Mohd Fitri Bin Muhamed Kepala Bagian Penyelidikan 

  Sumber : Carta Organisasi Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan 
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E. Struktur Organisasi 

Tabel 4.3 Struktur Organisasi Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri 

Sembilan
24

 

  

                                                           
24

 Ibid 

Pengarah 

Mohd Zaidi Bin Ramli 

Bagian 

Pengurusan 

Masjid & Surau 

Syamsul Ammar 

bin Shuib 

Bagian 

Khidmat 

Pengurusan 

Rijalul Fiqri 

bin Mustapa 

Bagian 

Penyelidikan 

Mohd Fitri bin 

Muhamed 

Bagian 

Dakwah 

Razidah Binti 

Adam 

Bagian 

Pendidikan 

Abdul Rahim 

bin Ma‟amor 

Bagian Undang-

Undang Keluarga 

Islam 

Ahmad Husaini bin 

Dato‟ Hj Mustafa 

Bagian 

Penguatkuasaan 

Nik Azlan bin 

Nik Man 

Bagian 

Pengurusan 

Halal 

Asmiza binti 

Ahmad 

Pejabat Agama Islam 

Daerah Seremban 

Rozimi bin Zamri 

Pejabat Agama Islam 

Daerah Jempol 

Muzahar bin Mad Dall 

Pejabat Agama Islam 

Daerah Port Dickson 

Shafie bin Muhammad 

Pejabat Agama Islam 

Daerah Tampin 

Mohd Yazid bin Saad 

Pejabat Agama Islam 

Daerah Rembau 

Fadhil bin Yutiman 

Pejabat Agama Islam 

Daerah Jelebu 

Alyasak bin Borhan 

Pejabat Agama Islam 

Daerah Kuala Pilah 

Mohd Raizalani bin 

Mohd Rais 

Pejabat Agama Islam 

Wilayah Nilai 

Pejabat Agama Islam 

Wilayah Durian Tipus 

Pejabat Agama Islam 

Wilayah Johol 

Pejabat Agama Islam 

Wilayah Gemas 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan bimbingan konseling Islam 

terhadap pasangan khalwat oleh Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri 

Sembilan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pelaksanaan bimbingan konseling Islam terhadap pasangan khalwat oleh 

Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan adalah melalui tahapan yang 

sistematis. Konseling yang dilakukan secara individual bersama klien mempunyai 

beberapa tahapan. Tahapan yang dilakukan oleh konselor adalah menciptakan 

hubungan bersama klien, meyakini klien, mengekplorasi masalah klien dan 

membincangkan alternatif dan membuat keputusan bersama klien. Tujuan 

pelaksanaan bimbingan konseling Islam terhadap pasangan khalwat adalah untuk 

memperbaiki akhlak dan syakhsiyyah pesalah khalwat ke arah yang lebih baik. 

Pasangan khalwat yang ditangkap akan mengikuti program yang diadakan oleh 

pihak konseling dan Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan. Konselor 

akan menawarkan kepada pasangan khalwat untuk mengikuti konseling bersama 

konselor di Majlis Agama Islam Negeri Sembilan. Intervensi yang digunakan oleh 

konselor terhadap pasangan khalwat adalah dengan menerapkan Alquran dan 

pengajarannya sebagai menyampaikan pesan dakwah Islam kepada klien. Bagi 

remaja perempuan yang telah tamat sesi konseling bersama konselor akan 

dimasukkan ke pusat perlindungan bagi membentuk syakhsiyyah dan pengetahuan 

dunia dan akhirat di sana.  

Secara keseluruhan pelaksanaan bimbingan konseling Islam terhadap 

pasangan khalwat oleh Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan 

terlaksana dengan baik dan efisien berdasarkan hasil penelitian dan pemahaman 

penulis. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan analisis tentang pelaksanaan bimbingan 

konseling Islam terhadap pasangan khalwat oleh Jabatan Hal Ehwal Agama 

Islam Negeri Sembilan pada kesempatan kali ini penulis ingin memberikan 

beberapa saran kepada pihak jabatan yang berhubungan dengan Pelaksanaan 

Bimbingan Konseling Islam Terhadap Pasangan Khalwat Oleh Jabatan Hal 

Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan Penuh yaitu berupa masukan yang dapat 

membangun, sebagai berikut: 

1. Menyebarkan dakwah dan informasi tentang jenayah syariah di media 

sosial bagi memberi peringatan kepada masyarakat agar tidak melakukan 

kesalahan syariah. Teknologi hadir untuk mempermudah pekerjaan 

manusia tentu termasuk dalam memberikan bimbingan agama dalam 

meningkatkan akhlak masyarakat terutama golongan remaja. 

2. Diharapkan pihak bagian penguatkuasaan membuka peluang untuk 

mahasiswa yang ingin mengkaji dengan lebih dalam tentang pelaksanaan 

dan tatakerja dalam mencegah kesalahan syariah bagian penguatkuasaan 

di Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan.  

3. Diharapkan pihak konseling meningkatkan dan mengekalkan prestasi 

dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada masyarakat bagi 

menjamin kualitas masyarakat muslim di segenap pelusuk negeri. 
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perempuan. Bertempat tinggal di Taman Siliau Kecamatan Siliau di 

Kabupaten Port Dickson. Adapun riwayat pendidikan formal telah penulis tempat adalah, 

antara lain adalah: 

1. SK Dato‟ Raja Melana kecamatan Linsum, masuk pada tahun 2004 selesai pada 

tahun 2009 (selama enam tahun), penulis melanjutkan ke, 

2. SMK Dato‟ Sheikh Ahmad Kabupaten Seremban, masuk pada tahun 2010 selesai 

pada tahun 2014 (selama lima tahun), penulis melanjutkan ke, 

3. SMKA Sheikh Haji Mohd Said Kabupaten Seremban, masuk pada tahun 2015 keluar 

pada tahun 2016 (selama satu setengah tahun), kemudian penulis melanjutkan 

pendidikan ke, 

4. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Konsentrasi Keluarga dan 

Masyarakat.  

Selama menjadi mahasiwa, penulis pernah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Taman Siliau kecamatan Siliau kabupaten Port Dickson, Negeri Sembilan dan 

melaksanakan Praktek Kerja Lapangan selama dua bulan di Penjara Sungai Udang 

Melaka pada tahun 2020. Atas pertolongan Allah Subhanahu wa Ta‟ala diiringi doa dari 

orang-orang tercinta akhirnya penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Terhadap Pasangan Khalwat Oleh Jabatan Hal 

Ehwal Agama Islam Negeri Sembilan” di bawah bimbingan langsung Dra Silawati M.Pd 

Berdasarkan hasil ujian Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada tanggal 29 

Januari 2021, penulis dinyatakan LULUS dengan dan telah berhak menyandang gelar 

Serjana Sosial (S.Sos). 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


